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Bersama ini kami lampirkan berkas nakah skripsinya, dengan harapan dapat 
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MOTTO 

Perbedaan bukanlah penghalang, melainkan sebagi pendorong untuk selalu 

berbuat  kebaikan dalam menuai kedamaian1 
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2. KH. Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid. Semoga dengan adanya 

skripsi ini dapat menjadi sebab penyambung do’a-do’a yang engkau 

harapkan dari karya dan sumbangsih keteladanan kalian. Dan semoga juga 

engkau meridhai atas penelitian yang telah saya lakukan ini mengenai 

pemikiranmu dan menjadi sebab bagi orang-orang mendo’akan saya dan 

anda semua. 

3. Kepada seluruh guru yang telah berjasa menyalurkan pemikiran luar biasa 
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4. Kepada kedua orang tua saya yang selalu mendukung pendidikan yang saya 

lakukan. 
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ABSTRAK 

MA’ADALLAH, Dosen Pembimbing MOH. ZAINAL FANANI, M.Pd.I dan 

NAJIHATUL FADHLIYAH, S.HI, M.Pd.I, Relevansi Pemikiran KH. 

Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid dengan Pendidikan Multikultural di 

Indonesia, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

IAIN Kediri, 2021. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Pemikiran Abdurrahman Wahid, Pemikiran 

Nurcholish Madjid 

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang direalisasikan dengan 

tujuan untuk kepentingan kemanusiaan. Pendidikan multikultural merupakan 

pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai perbedaan yang ada dalam manusia 

sebagai keniscayaan dari Tuhan Yang Maha Esa. Gus Dur dan Nurcholish Madjid 

merupakan dua tokoh neo-modernisme yang memadukan antara pemikiran gaya 

klasik dengan liberal. Dalam penelitian ini dilakukan sebagai usaha untuk 

mengetahui letak relevansi pemikiran KH. Abdurrahman wahid dan Nurcholish 

Madjid mengenai pendidikan multikultural di Indonesia. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 1) Pendidikan multikultural perspektif KH. 

Abdurrahman Wahid. 2) Pendidikan multikultural perspektif Nurcholish Madjid. 3) 

Persamaan dan Perbedaan pendidikan multikultural menurut pemikiran KH. 

Abdurrahaman Wahid dan Nurcholish Madjid. 4) Relevansi pemikiran KH. 

Abdurrahaman Wahid dan Nurcholish Madjid dengan pendidikan multikultural di 

Indonesia. 

Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian studi 

kepustakaan dengan teknik analisis datanya menggunakan content analisys dengan 

memfokuskan kepada pemikiran tokoh (Research Thinking of Character). Data 

tersebut diperoleh dari sumber data primer berupa Buku karya Gus Dur Dan 

Nurcholish Madjid yang didukung dengan beberapa sumber data sekunder yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) KH. Abdurrahaman Wahid 

memandang perbedaan merupakan suatu karunia Tuhan Yang Maha Esa yang patut 

disyukuri dan tidak akan dapat disangkal adanya. 2) Nurcholish Madjid 

memandang perbedaan adalah sebuah keniscayaan yang tidak dapat disembunyikan 

perlu diterima apa adanya. 3) KH. Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid 

sependapat bahwasannya keberagaman merupakan kepastian dari Tuhan sehingga 

tidak ada alasan untuk saling menyalahkan. Gus Dur memandang masyarakat perlu 

untuk saling berdialog dan saling bekerja sama dalam membangun kehidupan yang 

sejahtera, sedangkan Cak Nur mengutamakan konsep din, hanif, al-hanafiyyah al-

samhah yang ada dalam Islam untuk diterapkan dalam menyikapi keberagaman. 4) 

pemikiran Gus Dur dan Cak Nur mengenai pendidikan multikultural sangatlah 

relevan dengan kondisi yang ada di Indonesia mengingat kondisi masyarakatnya 

yang kaya akan keberagaman. 
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